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ABSTRAK

Vicka Zilvia: Pengaruh Model Pembelajaran  Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transferring Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP
Negeri 7 Padang

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai oleh peserta didik. Namun kenyataannya kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran
REACT. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
REACT lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas
IX SMP Negeri 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksperimen semu) dan rancangan
yang digunakan adalah nonequivalent posttest-only control group design. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX di SMP Negeri 7 Padang tahun pelajaran
2023/2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling,
diperoleh kelas IX.2 sebagai kelompok eksperimen dan IX.3 sebagai kelompok
kontrol. Instrumen pemelitian yang diggunakan adalah kuis dan tes akhir kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hasil analisis data kuis menunjukkan adanya perkembangan pada
setiap indikator kemampuan pemecahan matematis selama diterapkan model REACT
setiap indikatornya. Berdasarkan analisis data tes menggunakan uji Mann whitney
diperoleh P-value = 0,000 dengan taraf nyata (o = 0,05). Karena P-value < a, maka Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang belajar dengan model pembelajaran REACT lebih baik daripada yang belajar
dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMP Negeri 7 Padang. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran REACT terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX SMP Negeri 7
Padang.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Model Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring,
Pembelajaran Konvensional
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang studi yang sangat penting dipelajari dalam
pendidikan karena tanpa matematika, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan
berkembang (Suherman, 2003). Dimana, dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa
matematika memiliki peran sangat penting dalam menunjang pengetahuan yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis dan
kemampuan memecahkan masalah. Bahkan matematika sangat diperlukan dalam
menyelesaikan permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang ilmu lainnya,
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang pedoman mata pelajaran
matematika SMP/MTS, pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik
dapat: (1) memahami konsep matematika, (2) mengembangkan komunikasi
matematis, (3) mengembangkan penalaran matematis, (4) mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, (5) mengembangkan sikap menghargai
matematika, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan matematika, (7)
melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika, dan (8) menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Dari tujuan pembelajaran
matematika, disebutkan bahwa terdapat salah satu tujuan yaitu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah

merupakan kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik.



Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh peserta didik,
namun pada kenyataannya hal tersebut tidak sesuai dengan fakta yang ditemukan.
Hal ini dapat dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh (Aini & Budiman,
2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Karawang Barat masih relatif rendah, yang mana dapat
dilihat pada hasil persentase keseluruhan indikator pemecahan masalah matematis
siswa yaitu: indikator memahami masalah sebesar 44,44% (sedang), indikator
menyusun rencana sebesar 14,62% (rendah), indikator melaksanakan rencana
sebesar 27,49% (rendah) dan indikator memeriksa kembali sebesar 5,26% (rendah)
berada pada kriteria rendah. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Fadilah
(2022) terhadap peserta didik kelas IX pada salah satu SMP di Kabupaten
Karawang, diperoleh bahwa indikator memahami masalah sebesar 33%, indikator
merencanakan pemecahan masalah sebesar 87%, indikator melaksanakan rencana
pemecahan sebesar 65% dan indikator memeriksa kembali sebesar 47%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IX SMP Negeri 7 Padang
dari tanggal 3 sampai 6 Oktober 2023, diperoleh gambaran terkait proses
pembelajaran matematika. Pada saat proses pembelajaran, kemampuan pemecahan
masalah masih belum menjadi perhatian pendidik dalam proses pembelajaran di
kelas. Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik adalah pembelajaran
konvensional, dimana pembelajaran dimulai dari pendidik menyiapkan peserta
didik untuk belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi,
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya terkait dengan materi,

peserta didik diberikan kesempatan untuk mencatat materi yang sudah dijelaskan,



peserta didik mengerjakan contoh soal yang diberikan, perwakilan peserta didik
menyajikan jawabannya di depan kelas, pendidik memberikan penguatan, dan
memberikan latihan. Namun, soal latihan yang diberikan hanya soal-soal biasa,
sementara itu soal pemecahan masalah hanya diberikan di pertemuan terakhir pada
setiap bab, hal ini menyebabkan peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal-soal
yang memuat kemampuan pemecahan masalah sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik menjadi rendah. Pernyataan sebelumnya juga
diperkuat oleh hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diberikan di kelas VIII SMP Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2022/2023. Tes awal
kemampuan pemecahan masalah dilakukan pada 22 Maret 2023 dengan materi
lingkaran. Persentase rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 7 Padang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Persentase Rata-Rata Hasil Tes Kemampuan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik

No Indikator Pemecahan Masalah Persentase
1. | Memahami masalah 57.02
2. | Merencanakan pemecahan masalah 17.48
3. | Melaksanakan rencana pemecahan masalah 11.65
4. | Memeriksa kembali solusi yang diperoleh 3.88

Pada Tabel 1, dapat dilihat hasil tes awal peserta didik sesuai indikator
kemampuan pemecahan masalah. Diperoleh bahwa persentase jawaban peserta
didik setiap indikator masih tergolong rendah. Berikut adalah soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang diberikan:

“Perhatikan gambar di bawah ini, dua lingkaran memiliki panjang jari-jari
AB dan CD berturut-turut 15 cm dan 5 cm. Jarak kedua pusat lingkaran

adalah 26 cm. tentukan luas daerah ABCD!”



Gambar 1 Soal kemampuan pemecahan masalah
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Gambar 2 Jawaban Peserta Didik A

Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 2, peserta didik sudah
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, namun peserta didik tidak
bisa menyelesaikan soal tersebut, dimana setelah diamati terdapat 17 orang peserta
didik yang memiliki permasalahan yang sama dengan peserta didik Dari hasil tes
tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik masih rendah pada indikator membuat
perencanaan penyelesaian menyelesaikan soal dan melaksanakan perencanaan

penyelesaian masalah dengan baik.



Hasil tes awal peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah. Kurikulum kelas IX tahun
pelajaran 2023/2024 SMP Negeri 7 Padang adalah kurikulum 2013, namun dalam
penerapannya dalam proses pembelajaran masih belum maksimal. Pada saat uji
coba tes terlihat peserta didik kesulitan dalam menjawab soal karena soal tes yang
diberikan merupakan soal nonrutin dan peserta didik kesulitan pada indikator
merencanakan permasalahan, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan
memeriksa kembali jawaban.

Penyebab lain rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik adalah kurangnya motivasi dan antusias peserta didik terhadap pelajaran
matematika, yang membuat peserta didik kurang serius dalam belajar matematika
yang disebabkan pembelajaran kurang bermakna dimana pembelajaran yang
kurang bermakna tersebut membuat siswa sulit mengingat apa yang diajarkan oleh
guru (Arfiani et al., 2020). Jika permasalahan rendahnya kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika terus dibiarkan, maka akan
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka diharapkan
ada model yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah model REACT.
REACT adalah suatu model pembelajaran pembelajaran kontekstual yang mengacu
pada cara peserta didik belajar untuk mendapatkan pemahaman dan cara pendidik

mengajarkan untuk memberikan pemahaman (Crawford, 2001). REACT adalah



strategi pembelajaran yang membantu pendidik untuk mengajarkan konsep kepada
peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya menghafal rumus, akan tetapi
peserta didik diharapkan dapat menemukan sendiri, bekerjasama, menerapkan
dalam kehidupan, mentransfer dan belajar mengaitkan materi yang telah dipelajari
dengan situasi yang lain atau permasalahan yang baru.

Center of occupational reseach and development (CORD) menyampaikan
pada model pembelajaran REACT terdiri dari beberapa fase yaitu: fase relating,
peserta didik dituntut untuk dapat memahami atau mengaitkan materi telah mereka
pelajari dengan materi baru dan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada fase experiencing peserta didik melakukan suatu kegiatan matematika
baik itu melalui eksplorasi (pencarian) dan penemuan, pada fase ini peserta didik
dapat mengembangkan pemikiran mereka dengan mengungkapkan pikiran serta
mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan-aturannya
dalam mengembangkan ide matematika dengan kemampuan berpikir kritis.

Pada fase Applying peserta didik dituntut untuk mengaplikasikan materi yang
telah mereka pelajari melalui latihan-latihan, penugasan dan lain sebagainya, di sini
peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasannya dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Pada fase cooperating peserta didik dituntut melakukan suatu diskusi dengan
anggota kelompoknya, pada fase ini peserta didik diharapkan juga dapat
mengembangkan keberanian mereka untuk mengemukakan gagasannya serta
menggunakan kemampuan membaca, menyimak dan mengamati untuk

menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide matematika.



Terakhir pada fase transferring menuntut peserta didik tidak hanya menghaftal
materi akan tetapi peserta didik dituntut agar dapat menerapkan materi yang telah
di pelajari ke dalam suatu kondisi atau masalah yang lain (baru) seperti dalam
diskusi pembelajaran.

Pembelajaran menggunakan strategi REACT telah terbukti efektif dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Naitili, 2022).
Sejalan dengan Naitili penelitian yang dilakukan oleh Kristianti (2013) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan model REACT sebagai pembelajaran
kontekstual kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Model pembelajaran REACT merupakan alternatif
model pembelajaran yang bisa diterapkan dalam membantu guru mengatasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Khairul, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 7

Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan sebelumnya,
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas

IX SMP Negeri 7 Padang.



2. Dalam menyelesaikan permasalahan matematis peserta didik belum
mampu berfikir secara mandiri.
3. Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah penelitian ini dibatasi pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IX SMP
Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2023/2024 yang diatasi dengan menerapkan model

pembalajaran REACT.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
belajar menggunakan model pembelajaran relating, experiencing,
applying, cooperating, and transferring lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas IX SMP Negeri 7 Padang.
2. Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas IX SMP Negeri 7 Padang yang belajar menggunakan

relating, experiencing, applying, cooperating, and transferring.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:



1. Menganalisis dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran relating, experiencing, applying, cooperating, and
transferring Lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada peserta didik
kelas IX SMP Negeri 7 Padang.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas IX SMP Negeri 7 Padang menggunakan
model pembelajaran relating, experiencing, applying, cooperating, and
transferring.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak, antara lain:

1. Peneliti

Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman untuk
bekal saat mengajar nanti.

2. Peserta didik

Mendapat kesempatan mengikuti pembelajaran matematika yang aktif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik.
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3. Pendidik

Dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dalam merencanakan proses
pembelajaran matematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.
4. Kepala Sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan di sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan

sekolah.



